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Abstrak: Pelayanan publik setiap warga negara memegang peranan penting dalam memenuhi kebutuhan hidup sejak lahir hingga meninggal dunia. Pelayanan publik yang baik dinilai dari seberapa baik pelayanan tersebut diberikan sesuai dengan standar pelayanan yang telah ditetapkan (Dr. Hamdan Firmansyah et al., 2022). Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Surabaya telah meluncurkan sebuah aplikasi web inovatif bernama Klampid New Generation. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Surabaya berharap warga Surabaya dapat menggunakan aplikasi KNG dan mendapatkan pelayanan yang efektif. Tujuan artikel ini adalah untuk mengetahui efektivitas inovasi KNG di Disdukcapil Kota Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitik dengan menggunakan sumber data sekunder yang sangat berguna untuk mendukung analisis penulis dalam artikel ini. Hasil penelitian yang diperoleh adalah pelayanan publik Disdukcapil Surabaya lebih efektif berkat inovasi KNG. Kesimpulannya dengan penerapan KNG, pelayanan Disdukcapil dapat lebih efektif dibandingkan dengan model pelayanan manual (Oktariyanda & Rahaju, 2018).
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Abstract: A public overview of all citizens plays an important role throughout human life from birth to death. A good pubic services are judged by how these services are applied in accordance with service standards that have been set. Surabaya City population and civil registration service has launched innovative online application called Klampid New Generation. The Surabaya City population and civil registry office hopes that the KNG application can be used by Surabaya residents and get effective services. This article aims to determine the effeciency of KNG. This study descriptive- analytic approach using secondary data sources. These sources are helpfull in supporting the analysis of the authors of this paper.. The research results achieved are the convenience of public services in Disdukcapil Surabaya due to the KNG innovation. It was concluded that the KNG Disdukcapil service in implementation is more efficient than the reactive service model.
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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara yang sangat luas dengan persebaran penduduk yang tidak merata disetiap wilayah pulau-pulau di Indonesia. Akibatnya, seringkali mengalami kesulitan akses mengurus dokumen kependudukan. Kesulitan tersebut antara lain tidak mendapatkan akses ataupun proses pelayanan yang tidak efektif dan efisien (Putri Berliaana & Octavera, 2021). Pelayanan publik umumnya mencakup berbagai bidang kegiatan. Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, pemerintahan memiliki aspek penting yang bertujuan untuk menyediakan berbagai pelayanan publik yang dibutuhkan oleh masyarakat, mulai dari pelayanan regulasi sampai dengan pelayanan yang memenuhi

kebutuhan masyarakat, seperti pendidikan, kesehatan, utilitas dan yang lain. Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 Pelayanan Publik adalah fungsi atau kegiatan yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan pelayanan menurut ketentuan peraturan perundang-undangan bagi setiap warga negara dan penduduk yang berkaitan dengan barang, jasa, dan pelayanan administrasi penyelenggara pelayanan publik.
Pelayanan publik adalah semua kegiatan pelayanan yang dilakukan oleh penyelenggara pelayanan publik untuk memenuhi kebutuhan penerima pelayanan dan untuk melaksanaan ketentuan peraturan perundang-undangan. Pelayanan publik memegang peranan penting dalam memenuhi

kebutuhan setiap warga sejak lahir hingga meninggal dunia (Testiana et al., 2019). Selama bertahun-tahun, populasi penduduk bertambah yang mempengaruhi tingginya permintaan pelayanan publik. Hal ini menjadi tuntutan pemerintah untuk membuat pelayanan publik menjadi efektif. Pelayanan publik ini mengacu pada betapa mudah masyarakat dalam melakukan permintaan pelayanan yang sederhana, tanggap, cepat, tepat waktu, dan memuaskan. Salah satu pelayanan publik yang permintaan pelayanannya terus meningkat dan diharapkan dapat menghasilkan pelayanan yang efektif adalah pelayanan publik sektoral.
Pelayanan efektif di Disdukcapil Surabaya harapan warga Surabaya sebagai pengguna layanan karena warga harus mendapatkan pelayanan yang terbaik dan tentunya berhak untuk datang ke pelayanan tersebut (Sufianti et al., 2021). Namun kenyataannya sebagian masyarakat belum mengetahui tentang pelayanan adminduk Disdukcapil Surabaya, hal ini dibuktikan dengan keluhan dan kekesalan warga Surabaya terhadap masalah pelayanan manual Dsidukcapil Surabaya. Seperti kasus Disdukcapil Surabaya yang tidak mampu mencegah antrean pemohon, dokumen kependudukan menumpuk, dan staff yang terbatas untuk mendampingi pemohon penyandang disabilitas fisik (Kurniawati et al., 2018).
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di kelurahan dan menumpuknya berkas kependudukannya warga. Untuk mengatasi permasalahan pelayanan manual, Disdukcapil Surabaya menghadirkan sebuah inovasi yaitu Klampid New Generation. Klampid New Generation bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi warga Surabaya dalam mengelola layanan publik secara online. Hal ini juga dapat memenuhi keinginan warga Surabaya akan pelayanan administrasi kependudukan yang efektif. Dengan latar belakang tersebut, penulis terdorong untuk meneliti Klampid New Generation. Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk mengetahui seberapa efektifkah KNG sebagai inovasi pelayanan publik bidang administrasi kependudukan di Kota Surabaya.


METODE PENELITIAN
Dalam penelitian mengenai efektivitas KNG sebagai inovasi pelayanan administrasi kependudukan di Kota Surabaya ini (Styareni & Eva Hany Fanida, 2021), menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan sumber data sekunder. Informasi sekunder yang penulis terima berasal dari sumber yang sudah ada. Sumber ini sangat berguna untuk mendukung analisis penulis dalam artikel ini. Metode deskriptif-analitik yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran tentang objek yang diteliti dengan menggunakan data atau sampel yang dikumpulkan begitu saja tanpa analisis dan menarik kesimpulan secara umum.






Sumber : pemerintahan.surabaya.go.id

ntasi dalam	keberhasilan	pencapaian	tujuan.

Dapat dilihat dari data diatas bahwa total warga keseluruhan Kelurahan Ujung adalah 32.794 dan masyarakat dari tahun ke tahun pasti mengalami kenaikan jumlah penduduk, misal 3 tahun ke depan total warga Kelurahan Ujung membus 36.000 dan dengan pelayanan administrasi kependudukan yang masih manual, tidak bisa dibayangkan antrian

Keberhasilan inovasi tercermin dari mekanisme dan proses kegiatan yang dilakukan secara efektif. Menemukan faktor efektivitas KNG dapat dilihat dari pendekannya (Aswar Annas, 2017), yakni :
1. Sumber Daya, Pendanaan, Fasilitas dan Infrastruktur

a. Sumber Daya. Dalam implementasinya, inovasi layanan administrasi kependudukan dengan aplikasi digital berupa website KNG akan dilakukan oleh seluruh staff Disdukcapil Surabaya yang memiliki pengetahuan teknis dan memahami aplikasi yang diimplementasikan untuk memudahkan penyampaian layanan, didukung dan berjalan dengan sangat baik. Perwakilan ditempatkan tidak hanya di kantor Didukcapil Surabaya, tetapi juga di kantor kecamatan, kelurahan, rumah sakit, dan puskesmas untuk membantu warga Surabaya dalam proses pelayanan melalui perangkat kios elektronik. Staff Disdukcapil yang berada di kecamatan dan kelurahan bertugas untuk memastikan keutuhan dan verifikasi berkas warga Surabaya agar dapat segera memproses dokumen warga Surabaya.
b. Dana. Pendanaan merupakan faktor penting dalam kegiatan organisasi atau dalam proyek inovasi tertentu. Pendanaan yang stabil menentukan perkembangan dan kelangsungan hidup inovasi. Dalam pembuatan dan implementasi layanan berbasis website dan inovasi aplikasi KNG. Dalam proses pembuatan, pengembangan, dan penerapan aplikasi KNG, Disdukcapil Surabaya tidak mengeluarkan dana khusus untuk menampilkan KNG ini. Disdukcapil Surabaya memberikan bantuan mesin kios elektronik dan internet secara gratis dengan bantuan dari Dinas Pengelolaan Peralatan Kota Surabaya. Sedangkan warga Surabaya tidak dipungut biaya sepeserpun alias gratis.
c. Sarana dan Prasarana. Sarana dan prasarana KNG menerapkan Electronic Government. E-Government adalah penggunaan teknologi, informasi, dan system komunikasi oleh pemerintah

untuk memberikan layanan kepada warganya. Tawaran akses KNG dapat memberikan kemudahan tanpa harus mengantre	di	kantor		Disdukcapil Surabaya.		Untuk		mendapatkan pelayanan,	warga	Surabaya		dapat mengakses			alamat			website https://wargaklampiddispendukcapil.s urabaya.go.id/.
Bagi warga Surabaya yang tidak memiliki smartphone, laptop, atau komputer untuk mengakses, di kios elektronik bagi warga Surabaya akan dipasang di kantor Dispendukcapil, kantor kecamatan atau kelurahan di Surabaya untuk mengakses layanan publik, termasuk KNG.
2. Jumlah dan Kualitas Layanan yang Diberikan
Disini yang dimaksud adalah pegawai atau staff KNG Disdukcapil Surabaya dan warga Surabaya sebagai penerima layanan. Dengan membantu warga untuk menggunakan pemrosesan layanan KNG secara jelas, jumlah staff yang memadai dapat melayani warga Surabaya. Kami juga mendukung warga yang kesulitan menggunakan KNG. Mayoritas warga Surabaya sudah menggunakan KNG karena mereka percaya bahwa layanan lebih efektif, efisien, dan dapat diakses kapanpun dan dimanapun (Amalia Zulmanda, 2018).
3. Kemitraan Publik-Swasta
Kemitraan publik-swasta juga didefinisikan sebagai hubungan kerja sama antara lembaga publik dan swasta yang diinvestasikan oleh sektor publik dan swasta (Rian Andhika et al., 2018). Secara khusus, ini memungkinkan lembaga	publik	untuk mengimplementasikan inovasi dalam jangka panjang. Dalam pelaksanaan KNG, terdapat kemitraan dengan lembaga publik yaitu seluruh kantor kecamatan dan kantor kelurahan di Kota Surabaya. Layanan inovatif

administrasi kependudukan digital ini menggunakan server virtual Dinas Komunikasi dan Informasi Kota Surabaya. Dalam inovasi ini Dinas komunikasi dan Informasi Kota Surabaya
4. Keterampilan Sektor Swasta Keberhasilan			inovasi	e-government juga	dipengaruhi oleh kemampuan organisasi yang terlibat. Kemampuan terkait		adalah		kemampuan		untuk memimpin semua kegiatan organisasi non-pemerintah yang bekerja sama dengan pencipta atau pelaksana inovasi e-government ini (Kalvet & Tarmo, 2012).		Seperti		kompetensi	terkait pengetahuan		organisasi		dan			sikap terkait	inovasi	e-government				yang dibutuhkan		oleh	pencipta					atau pelaksana inovasi. Inovasi ini tidak berorientasi ekonomi dan merupakan organisasi swasta yang mendukung produksi			inovasi			KNG						ini. Kemampuan coding yang dimiliki oleh seorang programmer ini digunakan untuk membantu dalam pembuatan aplikasi			maupun	website		KNG dikarenakan kurangnya kemampuan dalam hal coding dari pegawai Kantor Disdukcapil Kota Surabaya sehingga meminta bantuan dari pihak ketiga dalam pembuatannya.
[image: ]
Gambar 1. Indikator kepuasan masyarakat terhadap pelayanan Disdukcapil Surabaya Sumber : https://disdukcapil.surabaya.go.id/

Dari hasil survey diatas, sebelum adanya pandemi Covid-19 hasil kepuasan masyarakat

cukup tinggi untuk Disdukcapil kemudian sempat menurun dimasa pandemi Covid-19 setelah Disdukcapil Surabaya membuat inovasi KNG indikator kepuasan masyarakat sudah mulai meningkat lagi walaupun secara perlahan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan inovasi pelayanan administrasi kependudukan berbasis digital berupa website maupun aplikasi telah berjalan dengan baik dan mendapatkan respon yang baik dari masyarakat, dimana masyarakat sudah bisa membuat permohonan dokumen kependudukan di kecamatan, kelurahan, maupun di rumah masing-masing sehingga mempermudah dan mempersingkat waktu yang menjadikan pelayanan lebih efektif dan efisien seperti yang dilihat berdasarkan beberapa faktor yang mempengaruhi suksesnya e-government seperti sumber daya manusia dan kompetensi sektor publik, pendanaan yang memadai, jumlah dan mutu pelayanan yang dihasilkan, kemitraan publik- swasta, dan kompetensi sektor swasta (Nur Islamiyati & Widowati, 2021).
Saran bagi instansi dan pemerintah agar selalu melaksanakan dan melakukan evaluasi agara inovasi KNG lebih sukses dan terlaksana sesuai masyarakat :
1) Akun warga yang maintanace berbulan-bulan segera diaktifkan lagi
2) Memperkuat lagi servernya karena pada hari-hari tertentu yang membuat pelayanan juga akan memakan waktu yang lebih lama,
3) Menambah pelayanan untuk ios agar mengakses KNG
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